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Definisi Penghasilan 5

Tambahan

P e Kekayaan

Pasal 4ayat (1) UUPPh

Setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak,baik yang berasal dari
Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat digunakan untuk konsumsi atau untuk menambah
kekayaanWajib Pajak yangbersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apa pun.

Worldwide : Pajaktidak hanyamelihat gaji. Jikaharta bertambah atau
Income un Alokasi melakukan konsumsi namun penghasilan tidak dilaporkan,
Dari Indonesia rﬁ)&i TranDfikronsumsi  at akantimbul pertanyaan mengenai asalusul sumbernya.
Luar NegerNatura/ Keni kManhambah Harta
dan -l ai m Kekayaan

I Wwvv.pajak.go. id



Me ma hadmdAs sessment System 6

Apa itu Self- Pri nPseinpgi SPH&N
Assessment System? Pasal 3ayat (1) UU KUP _2=) Waijib Dilaporkan

Daftar Penghasilan yang

Kepercayaan Penuh pada Wajib Pajak
Si stpempajdakarana WajibeaRgjgakg
jawabnwmtm&nghi,memger hi tungkan
me mb a,y adneen a p oprakjaanis myna iamip a
menungaoukdat et dp&iantpoarj ak

.’A
Perhitungan harus @ ﬂ[ DZo gp
sesuaiUU dan

mencerminkan

keadaan sebenarnya Penghasilandari PenghasilanDaIam Pg ngh aysg' nagn
Pekerjaan, Usaha, dan Luar Negeri di k ePrPaRii n al
. . Pekerjaan Bebas daBukaohj ek
4 Pilar Kewajiban Self-Assessment dan penghasilan Paj ak

dari harta/modal
serta penghasilan

LENGKAP lain-lain

Me mu astel ur uh - 4 3
uns@renghasil ﬁ Pelaporan Harta dan Utang
hartatang) d | Ll

mel ampdokame ..
per sy ayraantgan
di mint a

o)
Sy &

Menghitung Memperhitungkan Me mb ay a r Melaporkan
Pajak pajak yang telah kekur anganSPT
Terutang dipotong pihak lain paj ak

Peran Negara ( Kewajiban /
sebalBamgawas Tidak menimbulkan utang

Petugas pajak (Fiskug bertindak sebagai gggﬁfs'[j‘"’l‘”siiq”bd;da” di Kupeal yang masih harus
pengawas ke patuhan pelaksanaankewajiban penghasilan / harta Be s e e oer BTbDaggermber

perpajakan sebagaikonsekuensi penerapan
sistem self assessment

dapat ditelusuri

I WWWpaJakgmd



Pengertian SPT Tahunan PPh 7

Surat Pemberitahuan (SPT)Tahunan
Pajak Penghasilan (PPh merupakan
formulir yang digunakan Wajib Pajak
untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan

A Penghi tjuumlpah ya&n g
sebendremwyd ang

A Pembayat ael unpapak
Pel unasan
senktpiemot o/pgamng)ut an
dal damajTiah BajatkB@agi an
TahBaj) ak

A PenghagahaghWwP,bma ang
merupabaepé)mkupyang
bukambj) paj ak

A Hardakewaj ( baaynagng WP
mi | p akdaak hTiarh Baj ak

Tampilan Formulir SPTTahunan kertas

2 KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
Wi}  REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
— DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI HALAMAN 1
TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN
[]  ramun PAsAK BULAN  BULAN ] NoRwAL [ ] PEXERIAAN [ | PEMBUKUAN STELSEL AKRUAL
BAGIAN TAHUN PAJAK MULAI AKHIR || PEMBETUAN | | KEGIATAN USAHA | | PEMBUKUAN STELSEL KAS
il | PEXERIAAN BEBAS | | PENCATATAN

m WA e
NS I

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

e 1 1 T T [ [ [ [ [ [ [ [[[]
2. NAMA S =
B < B «<tas B PASPOR

7. STATUS KEWAJIBAN PERPAJAKAN SUAMI DAN ISTRI

Bl P1sAH HARTA (PH)

Bl VEMLIH TERPISAM (MT)

(Jka siatus kKewajban perpajakan Anda dengan pasangan adatah PH
atasu MT, Anda dwajbian mengisi bagian il dan Lampiran 4 Bagian B)

3, JENIS 1D
4, NO. 1D
5. NIUNPWP SUAMI/ISTRI

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO
APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI PEXERJAAN? | l

1 a

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isl Lampiran 1 Baglan D lalu ke pertanyaan selanjutnya)
APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGER! DARI USAHA DANATAU PEKERJAAN
BEBAS?
|| Tdak. (Lanjut ke pertanyaan 1c)
Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
APAKAH ANDA TERMASUK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO
TERTENTU ATAU ORANG PRIBADI PENGUSAMA TERTENTU (OPPT)?
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya, saya termasuk Wajlb Pajak Orang Pribadi yang memiik) peredaran bruto tertentu yang dikenal pajak
bersifat final. (Isi Lampiran 38 Baglan A, lalu ke pertanyaan selanjulnya)

Ya, saya termasuk Wallb Pajak OPPT

)

2)

$i Larmpiran 38 Bagan B, lalu selanyutnya

Dertar r
ke pertanysa

3) APAKAH ANDA MENGGUNAKAN NORMA DALAM MENGHITUN

555HGecTecet



Matriks Prepopulasi Penghasilan di Coretax

Submit ©

N\

.

N

4

Mitos : Semua data di Coretax sudah

# otomatis benar, sayatinggal terima beres

Jangan langsung Submit SPT
sebelum mengisi penghasilan
yang diterima setahun,
beserta harta dan utang yang
dimiliki per akhir tahun pajak
telah dilaporkan

Data Bukti Potong Lampiran L-1 Bagian E

O

Penghasilan usaha, pekerjaan bebas, dalam

negeri dan luar negeri, harus diisi secara manual
Me s ki @ @Inubruukpteimot osgdatomatirdsiad i8 AT
TahumMamumanpanghaséhahudgagan

pekerjamrngatmia s kkSPT Tabeaoahamati s
pegawat,mensi,pergatva daekt) ap

Co
pe
pe
se

enarnya

Data Penghasilan Induk SPT

1.Penghasilan Neto Pekerjaan

3Rgpi jcukMgpkegeqp'

1.Penghasilan Neto Pekerjaan Bebas

B3Rgpijcukikcpthd Pag'

1.Penghasilan Neto Luar Negeri

Rp 250.000.000

wu KOSONG 0

KOSONG ©

9t KKOSONG 0

KOSONG ©

Fakta: SPT Tahunan Coretax tetap
menganut prinsip 0Self-Assessmento
r emearxy e d id @ kmavrad le n gaatno ma tpiesnagd dsai taank t i

mot om@ganWNaj i b tRayaapkmebl ak ukanfdiakasi
ngipemdaghasetamadsesdainglaemadayamg
b

A

SELFASSESSMENT

SesiPaB3aly §1 UU
KURB,et Wajpi b Paj al
wajmebngSRBdengan
bendrengkadaenl as

555HGecTecet



Matri ks Otomati sas.i Penghasi | an ¢
Kategori Jenis Penghasilan Eqcaget W RWY!I UNMREFT ¢t ¢ OW
Otomatis APenghaGad ®fRegawait ap Penghasilan Neto dan Bukti Potong Konfirmasi dan validasi
. ( BRABR)ARenerRPamasi un terprepopulasi (muncul otomatis ) di
TerprepopuIaSI Ber k,Bbgawaida&t & RPL Induk dan Lampiran SPTsetelah k.eb.enar.an dan Ifetepatan '
. . Jikatidak dipotong , wajib input
Ji ka NIdk | \Baxikit d tert)entu menjawab pertanyaan pada Ikhtisar manual
Pemotongan ABe b e rpaepnag h aBR Hiama | PenghasilanNeto
Hanya APengha_silandari.pekerjaan selai.n_ Bukt.i potqng PI_3h21, 22,23 yang Waj i b | npu t A Man
sebagai Pegawai Tetap, Pegawai Tidak bersifat Tidak Final terprepopulasi di Penghabshbaeker| a
Pf@pOpUlaSi Tetap dan Penerima Pensiun Berkala Lampiran L-1 Bagian E (Daftar Bleb.s | Nm g elraii nn v a

Kredit Pajak

APenghasiIandari kegiatan usaha
A Penghasilandari pekerjaan bebas

Kredit ), namun PenghasilanNeto di
Induk masih kosong .

t er khauikfg ot othgr sebut

Tidak
Terprepopulasi

ilanBukan

hibah, beasiswag reksadana, laba usaha
Cvdll) dan

A PenghasilanPPh Final yang telah
Dipotong Secara Digunggung (saham
bursa, bungadeposito, bunga tabungan)

A PenghasilanDalam Negeri Lainnya

A PenghasilanLuar Negeri

k (warisan,

Waji b diisi manu al
agar nil ai penghas
mengalir kekkecdak.i
penghasilan Final

d Waﬁ‘balr‘i'bl?lt'l\ﬂa‘f‘uﬁal Tergal
1! Eenghgsf?an guka}/n%bjek

q-
dja Flnal terte dan
Dal |}§an\leg%r| se wq_ba? 2

d a
Negeri

555HGecTecet


https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/penghasilan-bukan-objek-pajak
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/penghasilan-bukan-objek-pajak
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/penghasilan-bukan-objek-pajak
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/penghasilan-bukan-objek-pajak
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/penghasilan-bukan-objek-pajak
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/kegiatan-usaha-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/kegiatan-usaha-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/kegiatan-usaha-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/kegiatan-usaha-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/kegiatan-usaha-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/pekerjaan-bebas-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/pekerjaan-bebas-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/pekerjaan-bebas-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/pekerjaan-bebas-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op
https://www.pajak.go.id/coretaxpedia/pekerjaan-bebas-dalam-konteks-pelaporan-spt-tahunan-pph-op

Penghasilan dari Pekerjaan 10

Definisi PenghasilanPekerjaan Jenis Bukti Potong dan Otomatisasi Coretax

Jenis Bukti Kategori Penerima / Jenis _ _ Penghasilan Neto
Kode Objek Pajak

Penghasilanyang berasal dari adanya
hubungan kerja karenaadanya
perjanjian atau kesepakatan kerja

Potong Penghasilan diL-1D

: _ _ ) Pegawai Tetap / PPPK 21-100-01
(baik tertulis maupun tidak tertulis)
BPA1
untuk melaksanakansuatu tugas _ _ h
. . Pensiunan (Pegawai Tetap/PPPK) 21-100-02 @
dalam jabatan/kegiatan tertentu
_ PNS / TNI/ Polri 21-100-01 g sl N
Bentuk Penghasilan BPA2 Terprepopulasi ke
Lampiran L-1 D
AGa,uip athunj andgeomor ar i um. Pensiunan (PNS/TNI/Polri) 21-100-02 (Perha::kan et
AUanmgenspesangdiT/ JTdr atbiphiukasib ur
Al mbabemtniak ur at ka&m/i k mat an Pegawai Tidak Tetap AR, 2RSS0,
21-100-35
Mantan Pegawai (Bonus, Tantiem, Jasa
. . 21-100-11
ContRPdeaker:) aan 5ot Produksi)
AKaryawanBUMN/BUMD APNS/ASN/PPPK Uang Manfaat Pensiun/Penghasilan T Penghasilan Neto
. Sejenis Masih Berstatus P i Dijumlahkan dan diisi
APegawai Tetap Swasta AAnggota TNI/POLRI BISNIS Vasih Bersiatus Fegawal " . ke L iran L
. anual ke Lampiran L-
APegawaiTidak Tetap APenerima Pensiun THT/JHT FESIERN, [T FETE, TmIRT 21-100-25 1D
_ (Tahun Ke-3 dst)
APejabat Negara

I 555|-OGCTCt’



Risiko Hanya Mengandalkan Data Otomatis 11

Pemicu Pengawasan (SP2DK)
atau Pemeriksaan

SPT TBdaé&r
&Lengkap

Jilkanyangandalakpane po pf@®bu &pseimot ongan JikaSPTTahunan Lebih Bayar disebabkan karenatidak mengisi penghasilan

y antgeroitsoimpt dl sann g sner g p oS Adlaam p a dengan lengkap tersebut, maka lebih bayar dianggap bukan merupakan kelebihan
menambam&mghaysangenkl@hngdata kptoit on g bayar (sesuai PER03/PJ/2026) atau dapat diteruskan melalui pemeriksaan
t er s,e bSIATh umem j taiddoeeknchani daekn g k a p (sesuai PMK-28 Tahun 2026). Saat dibetulkan , terdapat konsep delta

, Himbauan Jika Status Konsep SPTLebih Bayar
p A Per ikksbladrn sSePfTahusen aesietbieldimapor kan

A PastskhunpamghagahdinperdadledSmTahunkinususimya kggot oynagntger propul as
cocoé&ngminpanghaysanganed&almk oin sSePplfa hu.n an

A J
|

ikar dppaghadcdabuakpteimot opngebge | tmr esamdlkanb alpleam h atsd rl sagnéd b & m
ampiSPT¥ahugpamgspaipienghasi |l annya

——— www.pajak.go.id



Pelaporan Penggabungan Penghasilan oleh Kepala Keluarga 12

P asBaly @t PWWh

Kel uar gSaKtews a t Hhkaonn o mi s —Perhit GampamPah MT :

Meski terpisah, penghitungan PPhterutang suami-
istri tetap dilakukan secaragabungan di lampiran
L4 SPT masing-masing, yang hasilnya kemudian
dibagi proporsional

Penghasilan atau kerugian dari suami, istri & anak (belum 18
tahun dan belum pernah menikah) digabungkan sebagai satu
kesatuan yang dikenai pajak (seakarnakan milik suami)

Tangguaw&Kke paklea u a(rkgka) : Contoh :

Pemen ukhea\ma J _p' ejaaekl udi g a koukéalenp a | a PenghasilanNeto: Suami (@Rp100 Jt) & Istri (@Rp150 Jt)
kel uégrugganid iTaShPuTnanny a

Net@abungan RR25pPput a

DiCor ebabkpteimot odgpenghadaanagngbéehugrngar caghbaadanggundgan PTKPGabungan (K/I/0) Rpl12,5 juta
dDaftakKeUnaédograesd waxamk aner pr ep dpSuPiTashiusaamespri rsaikpsatuan e T
ekonamitdikhi dadigl apof &mmmi Penghasilan Kena Pajak Gabungan g 3 7 gt g
x Tarif PPh Pasal 17 (5%, 15%, 25%, 30%, 35% '

1 Keluarga = 1 SPT, kecuali & PPh Terutang Gabungan Rpl14.625.000

v v
HIDUP BERPISAH (HB) PISAH HARTA (PHjtau MEMILIH TERPISAH (MT 5P Terutang Suami PPl Terutang st

(Proporsional) (Proporsional)
. . Jikaada perjanjian pemisahan o St Netolsti N
Bglégst;?[gﬁah harta tertulis (PH)atau istri ingin (N———el\:otgasbungan)xPPhGabungan= (NetoGabungan) PPh Gabung: |
= _ menjalankan kewajiban pajak Rp8.77
= putusan hakim sendiri/punya NPWP sendiri (MT) Rp5-850-000 p8' .000
Lapor SPT masing -masing Lapor SPTmanaismapguwa j ii oi PPMer utakrmga s & kna s i-mags ilnngd u k
| ampigraabnun ¢ B a mp i 4rbaang iBa) n ==)] SPT Satamstuni dkl apadreken sah
N 2N J

Pasal 8ayat(2) UUPPh

555HGecTecet



Pengecualian Penggabungan Penghasilan Istri di SPT Suami 13

PasSaly @)t PWPW

Penghasilan Istri Dianggap Final (Tidak Digabung )

Berljakksab ein galkemgMmMWP SuanhianBvaNni pe k g h adsa tltieemrmpkaetryjaasgu d a h
di p o tPdPriadl

Keempat Syarat Ini Wajib Terpenuhi
A Tidak memiliki perjanjian pisah harta (PH) atau tidak memilih melaksanakan ProSayohsér.i Status Istri di DUK Suami
kewajiban perpajakan secaraterpisah (MT) Kategori Wajib Pajak : Orang Pribadi STATUS UNIT PERPAJAKAN 1|
| Dalam Coretax, istri tidak tercatat memiliki NPWP yang aktif , melainkan Non Aktif atau Belum Aktif (SPDN.

Istri juga telah tercatat sebagaidranggungan6 d i DU K (KBlwafgd) @aretaxbnamid a rKatégori Wajib
P aj a kPéofil 8 a ylatrotercatat sebagaio Or aPnibgdio .

Status NPWP : Nonaktif Tanggungan

A Penghasilanistri semata-mata diperoleh dari satu pemberi kerja (tanpa penghasilan usahaatau penghasilan sehubungan pekerjaan bebas)

1 Artinya, istri tidak bekerja didua tempat atau lebih secara bersamaan dan tidak memiliki penghasilan lain dari kegiatan usahadan/atau pekerjaan bebas (tenaga ahli, dokter, konsultan,
pengacara, penilai, notaris, dll);

A Penghasilanistri tersebut telah dipotong pajak (PPh Pasal 21).

1 Artinya, istri telah diterbitkan bukti pemotongan PPhPasal 21 olehpemberi kerja terkait penghasilan dari 1 pemberi kerjanya:

Jenis Bukti Potong Kategori Penerima Penghasilan Kode Objek Pajak
Pegawai Tetap / PPPK 21-100-01
BPAL1
Pensiunan (Pegawai Tetap/PPPK) 21-100-02
PNS / TNI/ Polri 21-100-01
BPA2 o
Pensiunan (PNS/TNI/Polri) 21-100-02
BP21 Pegawai Tidak Tetap 21-100-24, 21-100-30, 21-100-35

A Pekerjaanistri tersebut tidak ada hubungannya dengan usaha atau pekerjaan bebas suami atau anggota keluarga lainnya.

I Wwvv.pajak.go. id



Pel aporan Penghasilan | stri yang?

3Langkah Akti f kan To Chtat & Hagus Data Input Ulang di Lampiran
Pi ndah k_an Lampi ran Fi rOtomatislstri PPh Final (L-2 Bag A)
D a tl as K e | Di Induk SPT, pastikan menjawab Catat dan tfpemwshadcdtian istriygdidgahpans di

L a-tBdgiana n
j eniPenghmglangh asi | a
Istri dari Satu Pemberi Kerja 6

Lamp| r_%n |L A6 pada peo@atdanigcaan pgkgrjgan pesgrt&/&lﬂﬁkBﬂPiL pot qng,BPA,
milik istrii-lDdabaBnpi ran
Jikaistri memenuhi ketentuan

0 102 8%4c: I:amplran L1-D Lampiran L2 Bagian A
penghasilan final? lstr]
= Penghasilan Istri dari
Panduan dan informasi TIDAK Lampiran L1-E [ Satu Pemberi Kerja X ]
. v -
selengkapnya: q .
- . i -._" -
. e . Istri] R %ﬂ
b IOt 3G UL e @Y L Jj L

Mengapa Data Istri Harus Dipindahkan ?

- Risiko Kurang Bayar atau Sistem secarabawaan menggabungkan penghasilan suami-istri dengan prepopulasi data bukti pemotongan istri
Agi] Lebih Bayar yang Tidak di SPTTahunan Suami, sehingga Jikatidak dipindahkan akan memicu penghitungan pajak yang tidak seharusnya
Seharusnya karena masih dianggap memenuhi ketentuan satu kesatuan ekonomi.

I WWVVpaJakgCHd


https://s.kemenkeu.go.id/laporistri

MatriP&misghi

Tahap I:
Penjumlahan PenghasilanNeto

15

tBRUWenom di T aHUrnoaPn
Egﬂgﬁi:tmennggahnaKseiriaanPaj el-IZ-'Igrr]légl]l ilt:PuPnlﬁgearnutang Tahap:

PenenBuahbhus |KeubBahya@lr

Pekerjaan
Dalam
Bebas Negeri
Usaha Lainnya

Total Penghasilan Neto
setahun pada tahap ini
akan tercantum pada
Angka 2 Induk SPT dan
menjadi dasar
perhitungan awal.

Tot al
Penghas
Net o

r maPseunkg h aNsei ttloa n & ¢ & m
waysaapge nghasi i ddakayrad g anpa |

a8

Te
de

Tarif Progresif Pasal 17
PKPdikalikan dengan tarif pajak yang
beriaku secaraberlapis , mulai dari 5%
hingga maksimal 35%.

PPh Terutang Dikurangi Kredit Pajak

Komponen Jenis/Keterangan
Kredit Pajak

Dipotong/Dipung = PPhPasal 21, 22, 23, 24,

Penghasilan Neto Dikurangi dengan
Pengurang yang ditentukan

ut Pihak Lain 26, DTP
PPhDibayar AngsuranPPhPasal 25 STP
Sendiri PPhPasal 25 PokokPajak)

Termasukbukti pemotongan istri atau

anggota keluarga yang tidak memenuhi
ketentuan dianggap PPhFinal

Kompensasi
Keru%lan (wp
Pembukuan )

N>

Penghasilan
Tidak Kena Pajak
(PTKP)

Penghasilan
Kena Pajak

Total PPh

P

T ke (PKP) Terutang Hasil Positif (+) Hasil Negatif (-)
er k awiarau h = Kurang Bayar = Lebih Bayar
anggu(mgknei3mnal WP wajib melunasi WP berhak
kekurangan pajak restitusi atas
tersebut saat kelebihan pembayaran
pelaporan SPT pajak tersebut.
Tahunan

Analkelyamg

www.pajak.go.id



Ti dak Sel

Apa itu SPTberstatus NIHIL?

Seluruh pajak telah
dipotong lunas oleh
perusahaanmelalui

mekanisme PPhPasal 21.

amany a

Konddl snip@ s

PPh kurang /lebih bayar
angka 11a Induk SPT =0

3 Skenario Umum Penyebab SPT berstatus NIHIL

Batas PTKP

(Penghasilan Tidak Kena Pajak) Penghasilankena pajak

Penghasilan

Neto Setahun

SPT Tahunan PPh

Kewajiban Tetap Melapor

Terjadi ketika PPh terutang = Kredit Pajak yang telah dipotong

Menunjukkan tidak ada pajak yang harus disetor sendiri (kurang bayar)
maupun hak pengembalian pajak (lebih bayar) saat pelaporan SPT

Meski statusnyanihil, wajib pajak tetap memiliki kewajiban untuk

menyampaikan laporan SPT Tahunan

setahun lebih kecil
dari batas Penghasilan
Tidak Kena Pajak per
kondisi 1 Januari
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